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ABSTRAK 

FRANSISKUS JAMPUR, NIM: 2021110022, MEDIASI SEBAGAI 

ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA TANAH DI LUAR 

PENGADILAN DI WILAYAH HUKUM KABUPATEN MANGGARAI 

DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999 

TENTANG ARBITRASE DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN 

SENGKETA, (Studi Kasus Di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara, 

Kabupaten Manggarai). 

 

Mediasi merupakan salah satu upaya pemecahan masalah antara dua pihak atau 

lebih dengan tujuan untuk perdamaian, mufakat dan saling menguntungkan 

dengan dibantu oleh pihak ketiga atau oleh mediator. Mediasi sebagai bentuk 

alternatif penyelesaian sengketa menjadi salah satu solusi yang efektif dan efisien 

dalam memecahkan konflik sengketa tanah. Sengketa tanah merupakan masalah 

yang sering terjadi di masyarakat Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara 

Kabupaten Manggarai dan menimbulkan konflik berkepanjangan antara 

masyarkat.Permasalahan pada skripsi ini yaitu Tentang Mediasi Sebagai 

Alternatif Penyelesaian Sengketa Tanah di Luar Pengadilan di Wilayah Hukum 

Kabupaten Manggarai yang terjadi di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara, 

Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 

Tentang Arbirtrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa dan faktor yang 

menghambat dalam pelaksanaan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa 

tanah di Luar Pengadilan di Wilayah Hukum Kabupaten Manggarai yang terjadi 

di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara, Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris dengan 

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi 

kepustakaan. Analisis data menggunkan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

diuraikan secara sistematis dan logis.Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa tanah di Luar 

Pengadilan di Wilayah Hukum Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa. Sengketa tanah terjadi akibat tidak adanya dokumen resmi atas 

sebidang tanah. Mediasi sengketa tanah antara pihak Bapak Tomas Jelahu dan 

pihak Bapak Thomas Ampur bersama masyarakat Kampung Nao merupakan 

upaya yang dilakukan untuk memecahkan konflik tanah melalui pihak Camat 

Satar Mese. Hambatan dalam pelaksanaan mediasi menunjukan keterbatasan 

itikad baik para pihak sehingga mediasi dianggap gagal. Disarankan kepada 

pemerintah agar dilaksankan program pendaftaran tanah sistematis lengkap dan 

kepada masyarakat untuk mendaftarkan tanah secara mandiri sebagai dokumen 

resmi kepemilikan tanah.  

 

Kata kunci: Mediasi, Sengketa Tanah, Di Luar Pengadilan 
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ABSTRACT 

FRANSISKUS JAMPUR, NIM: 2021110022, MEDIASI SEBAGAI 

ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA TANAH DI LUAR 

PENGADILAN DI WILAYAH HUKUM KABUPATEN MANGGARAI 

DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999 

TENTANG ARBITRASE DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN 

SENGKETA, (Studi Kasus Di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara, 

Kabupaten Manggarai). 

 

Mediation is an effort to solve problems between two or more parties with the aim 

of peace, consensus and mutual benefit with the assistance of a third party or by a 

mediator. Mediation as an alternative form of dispute resolution is one of the 

effective and efficient solutions in resolving land dispute conflicts. Land disputes 

are a problem that often occurs in the community of Nao Village, Satar Mese 

Utara Sub-District, Manggarai Regency and has led to prolonged conflict between 

the community.The problem in this thesis is about mediation as an alternative to 

land dispute resolution outside the court in the Manggarai Regency jurisdiction 

which occurred in Nao Village, North Satar Mese Subdistrict, Manggarai Regency 

in terms of Law Number 30 of 1999 Concerning Arbitration and Alternative 

Dispute resolution and factors that hinder the implementation of mediation as an 

alternative to land dispute resolution outside the court in the Manggarai Regency 

jurisdiction which occurred in Nao Village, North Satar Mese Subdistrict, 

Manggarai Regency in terms of Law Number 30 of 1999 Concerning Arbitration 

and Alternative Dispute Resolution. The type of research used is empirical using a 

sociological juridical approach. Data sources use primary data and secondary data. 

Data collection techniques are carried out by means of interviews and literature 

studies. Data analysis uses descriptive qualitative. The results of the research are 

described systematically and logically.Based on the results of research and 

discussion, mediation as an alternative to out-of-court settlement of land disputes 

in the Manggarai Regency Legal Area is reviewed from Law Number 30 of 1999 

concerning arbitration and alternative dispute resolution. Land disputes occur due 

to the absence of official documents on a plot of land. Mediation of land disputes 

between Mr. Tomas Jelahu and Mr. Thomas Ampur and the Nao Village 

community is an effort made to resolve land conflicts through the Satar Mese 

Sub-District Head. Obstacles in the implementation of mediation show the limited 

goodwill of the parties so that mediation is considered a failure. It is suggested to 

the government to implement a complete systematic land registration program and 

to the community to register land independently as an official document of land 

ownership.  

 

Keywords: Mediation, Land Dispute, Out Of Court 
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